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ABSTRAK

1. Nama : Matius Ali (0010108507).
2. Judul Disenasi : *Transformasi Manusia Melalui Yoga Integral’.
3. x + 400 halaman; Lampiran 12 halaman.

4. Kata Kunci :
Krisis Kebudayaan, Determinasi-diri. ‘Réja-yoga, Jidna-yoga, Hatha-yoga, Bhakti-

yoga, Karma-yoga; Ashidriga-yoga: Yama, Niyama, Asanas, Pranayama, Pratydhara,
Dhdrang, Dhyina, Samadhi, Sidhania: Brahman, Sachchiddnanda (Sat-Chir-Ananda),
(Existence, Consciousness-Force, Bim'), lnvolusm Evolusi (Widening, Heightening,
Integration), Mayd, Lild, Personalitas Integral, Sistem Konsentris (Wujud Lahir, Wujud
batin) Wujud Psikis); Sistem Vertikal (Existence, Consciousness-Force, Bliss, Supermind,
Mind, Psyche, Life, Matter), Quter Being, Inner Being, Psychic Being; Physical Being, Vital
Being, Menial Being, Inner Being, Subconscient, Inconscient; Higher Beings (Spiritual).
Higher Mind, iumined Mind, Intuitive Mind, Overmind, Supermind; Yoga, Yogaf-citta-
vriti-nirodhah, Union, Integral-yoga, Transformasi Manusia, Transformasi Psikis, Spiritual,
Supramental; Ego (Aharikdra), Krodha, Sadhania melalui Pekerjaan (Karma), Pengetahuan
(Jidna), Devosi (Bhakii) ; Manusia Gnostik, Jivanmukia, Hidup llahi (Divine Life).

5. lsi Abstrak :

Tujuan penulisan disertasi ini adalah nnmk mengetahui bagaimana jalan keluar yang
ditawarkan oleh Sri Aurobindo dalam i krisis kebuday yang melanda umat
manusia di masa modem. Krisis kebudayaan manusaa modermn adalah sebuah krisis
personalitas, karena terlalu b kaan (surfuce p lii
Namun, personalitas ini tidak dapat mcmecahhn krisis yang terjadi. Sebagal Jalan
keluarnya, Sri Aurobindo menawarkan sebuah jalan transformasi melalui Yoga Integral.
Artinya, kita harus menciptakan sebuah kondisi yang hmdusﬂ' bagi munculnya sebuah
kebudayaan baru yang lebih iuhur. Kebud: litas manusia.
Karena itu kita juga perlu bangkan sebuah p li lmegral yang menciptakan
sebuah kebudayaan integral. Personalitas integral memiliki kemampuan yang jauh lebih
besar, karena dapat melihat kebudayaan dari persepsi integral akan yang Absolut, sehingga
terbuka kemungkinan akan sebuah kebudayaan yang lebih luhur dan lebih penuh.
Personalitas integral bertujuan menyelaraskan asas tubuh, hidup dan pikiran. Keselarasan ini
akan mempercepat evolusi manusia dari tahap mental ke tahap Supramental. Sri Aurobindo
juga merumuskan ketiga usaha untuk mencapai transformasi integral, yakni : aspirasi,
penolakan dnn penyerahan diri. Jadi, tujuan Yoga Integral adalah menarik turun energi

| agar dapat bah serta seluruh kodrat manusia, sehingga
d.lpznercrpw manusia sempurna (manusia Gnostik) dan Hidup llahi dalam dunia yang ilahi.

6. Daftar Pustaka : 85 (1887 - 2005).

7. Promotor : Prof. Dr. M. Sastrapratedja, S.J.
Ko-Promotor [ : Dr. I. Kuntara Wiryamartana, S.J.
Ko-Promotor II : Prof. Dr. Alex Lanur, OFM.
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